
ABSTRAKSI

Pandaan Plant merupakan salah satu pabrik penghasil minuman yang
dialokasikan unhrli memanuhi kebutuhan konsumen *il"y"h l"*, Timur. fui
mernudahkan pemasaran produknya, pandaan plant memiliki 13 rvarehouse.
Keputusan jumlah yang harus diproduksi di pandaan plant tergantung dari permintaan
warehouse'warehouse -vang ada. sedangkan permintaaan pada setiap warehouse
dihitung berdasarkan jumlah permintaan seluruh outlet. Jumlah yang hanrs disediakan
di Plant dan jumlah 1'ang harus dildrim pada setiap warehouse serta dari warehouse kc
setiap outlet merupakan keputusan penting manajemen. oleh karena itu perlu pohatian
yang lebih intensifpada hubungan antara Pandaan plan! warehouse dan outlet

Dalarn penelitian tugas akhir ini akan dikembangkan suatu model yang
menl,atakan hubungan antara Pandaan Plant sebagai pusat dari sistom produlsi dan
distribusi dengan rvarehouse dan outlet sebagai bagian dari sistein tersebut. Hubungan
antara sistem produlsi d.ln distribusi serta variabel-r,ariabel yang ter.kait dipandang
sebagai suaru sistem lang dinamis karrna selain terdapat umpan balik, j,,ga berubah
menurut frrngsi rvaktu.

Dengan menggunaLan sistem dinamis. dapat diskenariokan permasalahan yang
dihadapi Pandaan Plant <Lrlam menenfulian jumlah safet-v stock yang optimal. Adanya
iutrlah inr,entori vang berlebihan dapat menimbulkan ongkos simpan .vang besar.
namun jiha incntori di plant tidak dapat memenuhi kebutuhan warehouse dapat
menimbulkan ke rugian karcrra kehilangan konsumen. Kesimpulan yang diperoleh
dalam penelitian ini berkenaan dengan permasalahan tenebut adalah dengan
tnenggunakan kebiiakan yang selama ini diterapkan oleh plant unnrk menennrlian
.iumlah rang harus diproduki. junrlah im,entori di plant dan jumlah pengiriman ke
w'arehouse malia safelv stock di plant diperoleh dengan penetapan targeted da.v
:ol'erstock plant sebesar I hari. Dengan targeted day coverstock plant sebesar t hari,
uventori plant tidak mengalami kelurangan dan inasih dapat memenuhi kebunrhan
seluruh warehouse termasuk permintaan tambahan dari warehouse.

Selain iru skenario kebijaksanaan j',g' menganalisis kebefadaan junrlah safbtv
stock di masing-masing warehouse. Dari hasil analisis tenebut diperoleh bahwa selama
rni jumlah inventori di warehouse cenderung tinggi. Dengn penelitian ini diperoleh
-rumlah saferl* stock w,arehouse 1'ang optimal. yang berarti inventori dalam jumlah
rninimal namrm masih dapat memenuhi kebutuhan outlets.


